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ABSTRACT

This creation research was inspired by the author's experience when volunteering for a
flash flood in his birthplace in Bima City, the flood occurred as a result of deforestation of
forest land used for cultivation in corn farming. Farmers do not have a choice between
continuing to farm which destroys nature or stopping but has an impact on fulfilling
economic needs. A situation where humans have depended on nature, but threaten the
ecosystem and floods that become a reqular occurrence every year. This condition creates a
dilemma. Although farmers are struggling in maize cultivation, this is in vain because they
have sacrificed nature. This dilemma is the entry point for research to produce artworks.
Art to build awareness that humans do not stand alone over nature, but humans are part
of the ecosystem. That nature, trees, birds, the environment have the same rights to life on
earth. Art to complement the understanding that humans are no longer the controllers of
nature (anthropocene) but humans have an equal and balanced position with other
ecosystems, so this perspective is posthuman. Art as a new perspective to lead and create a
counterpoint to the condition of weak farmers and the condition of the environmental crisis,
this perspective can also be called counter hegemony. The method used in this creation is
Practice-led Research, where the creative process is the centre of the research. The artwork
as a result of this creation research is themed Dou Labo Dana (Man and Nature) to produce
artworks entitled; Memory Machine, Anthropocene Space, Growing in Extinction, and
Unsaved Saviour.

Keywords: Dilemma, Corn Farming, Environmental Crisis, Anthropocene, Counter
Hegemony, Posthuman Aesthetics.
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ABSTRAK

Penelitian penciptaan ini terinspirasi dari pengalaman penulis saat menjadi
relawan banjir bandang di tempat kelahirannya di Kota Bima, banjir terjadi akibat
penebangan hutan yang digunakan untuk pertanian jagung. Petani tidak punya
pilihan antara terus bertani yang merusak alam atau berhenti tetapi berdampak
pada pemenuhan kebutuhan ekonomi. Keadaan di mana manusia sudah
tergantung pada alam, tetapi mengancam ekosistem dan bencana banjir yang rutin
terjadi setiap tahun. Hal ini memberikan keresahan bagi penulis, petani sudah
berjuang dalam usaha pertanian jagung tetapi sia-sia karena selalu dianggap
sebagai penyebab krisis lingkungan. Petani berada dalam dilema, bingung
memilih mana yang terbaik, karena keduanya sulit dan penuh risiko. Kegelisahan
atas dilema pertanian jagung menjadi pintu masuk penelitian untuk menghasilkan
karya seni. Seni untuk membangun kesadaran bahwa manusia tidak berdiri
sendiri pada alam, tetapi manusia adalah bagian dari ekosistem. Bahwa pohon,
burung, dan lingkungan memiliki hak yang sama dalam kehidupan di bumi. Seni
untuk melengkapi pemahaman bahwa manusia bukan lagi pusat kendali alam
(antroposen) tetapi manusia mempunyai kedudukan yang sejajar dan seimbang
dengan ekosistem lainnya, maka perspektif ini bersifat posthuman. Seni sebagai
perspektif baru untuk menuntun dan menciptakan counter terhadap kondisi
petani yang lemah dan kondisi krisis lingkungan, perspektif ini dapat juga disebut
counter hegemoni. Metode yang digunakan dalam penciptaan ini adalah Practice-
led Research, yaitu proses kreatif yang menjadi pusat penelitiannya. Maka karya
seni hasil penelitian kreatif ini bertemakan Dou Labo Dana (Manusia dan Alam)
sehingga menghasilkan karya seni yang berjudul; Mesin Ingatan, Ruang Antroposen,
Tumbuh dalam Kepunahan, dan Penyelamat Tak Terselamatkan.

Kata kunci: Dilema, Perladangan Jagung, Krisis Lingkungan, Antroposen, Hegemoni
Tandingan, Estetika Posthuman.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Ide Penciptaan

Karya seni tidak tercipta tanpa alasan, tetapi muncul sebagai respons terhadap
fenomena yang terjadi dalam masyarakat serta pengalaman pribadi senimannya.
Berkesenian dapat juga dimaknai dengan mengaitkan dunia sekitar di mana sang
seniman berada. Hal Ini merupakan pemahaman yang lebih nyata dan relevan,

melihat seni dalam relasinya dengan lingkungan.

Ide penelitian penciptaan karya seni ini muncul sebagai hasil dari
pengalaman penulis yang juga berelasi dengan persoalan lingkungan. Pengalaman
pada saat menjadi relawan bencana Banjir Bandang di Kota Bima, Nusa Tenggara
Barat di akhir tahun 2016. Penulis merasakan keadaan yang sangat mencekam dan
merasa sangat terpuruk saat melihat dampak trauma dan ketakutan yang tampak
pada wajah para korban. Rumah, kendaraan, hewan ternak, perabotan, dan berbagai
barang lainnya terbawa oleh arus banjir yang deras. Banjir ini merupakan akibat dari
kerusakan hutan yang terjadi karena ngoho', penebangan pohon dan pembakaran
lahan menjadikan doro kola?> semakin memperparah kegundulan dan tandusnya
hutan. Hilangnya pepohonan besar mengakibatkan ketidakstabilan fungsi hutan
sebagai penyerap air dan hujan deras serta buruknya sistem drainase sehingga banjir

menjadi langganan setiap tahun di beberapa Kelurahan di Kota Bima.

1 Membersihkan lahan hutan.
2Hutan gundul.
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Gambar 1 Banjir Bandang 2016 Kota Bima (Production, 2016)

Pandangan lain bahwa bencana banjir sebagai kondisi yang ambigu di mana
ngoho ma waa mbere* penebangan pohon, pembakaran lahan hutan/gunung
menyebabkan gundul, tandus dan bila hujan akan membawa bencana banjir. Tetapi
di sisi lain penebangan ini muncul karena kebutuhan pembukaan lahan doro ro nggaro
jago* salah satunya bagi petani jagung, di mana jagung menjadi komoditi utama
(monokultur) sekali setahun, kendati demikian mereka juga sangat kecewa lantaran
seperti di Kelurahan Nungga, Rasanae Timur Kota Bima adanya tindakan tim yang
merusak tanaman jagung dengan cara disemprot, yang menyebabkan kerugian bagi

petani, petani mengharapkan keadilan, petani dibuat bingung.

Penulis melihat kondisi ini menjadi sesuatu yang dilematis, kemudian
memunculkan pertanyaan, bukankah bertani jagung ini sudah terjadi sejak zaman
dulu? Mengapa baru sekarang masyarakat bertani jagung dapat menyebabkan banjir
atau kerusakan lingkungan? Apakah bertani juga ini menjadi salah satu penyebab

ketidakseimbangan alam? Dilematisnya bahwa orang bertani jagung pun merasa

3 Penebangan dan perambahan hutan yang mendatangkan banjir.
*# Gunung dan hutan sebagai ladang jagung.



berdosa pada alam.

Gambar 2 Ilustrasi Penyemprotan Jagung Gambar 3 Ladang Jagung Kelurahan Lelamase

Sebagai anak dari petani jagung, penulis merasakan kondisi yang ambigu
(dilema) ini. Keterikatan emosional yang kuat dengan daerah Bima - NTB, tempat
kelahiran dan tempat penulis dibesarkan, sekaligus memberikan rasa tanggung
jawab bagi penulis untuk menyuarakan kondisi dilematis ini. Setiap kali penulis
mengingat pengalaman traumatis saat terjadi banjir bandang, gelisah kembali

menghampiri pikiran penulis.

Banjir sering terjadi secara tiba-tiba ketika hujan deras datang, kegelisahan ini
meninggalkan bekas yang dalam, namun masyarakat pun harus tetap waspada
terhadap bencana yang tidak dapat diprediksi. Kendati demikian ada konteks lain
yang selalu berseberangan yaitu petani jagung yang masih menggantungkan hidup
dan perekonomian melalui lahan hutan (ladang), situasi di mana seseorang
dihadapkan pada tantangan atau ancaman yang signifikan terhadap keberadaan dan
kelangsungan hidup untuk tetap survive. Kanggihi di kancara, da kanggihi ma ncara®.
Perladangan jagung sering kali disalahkan karena dianggap menyebabkan bencana

seperti banjir. Namun, masyarakat Bima yang mayoritas bergantung pada pertanian

®Ungkapan serba salah dalam menentukan keputusan, “bertani salah, tidak bertani juga salah
(tidak bisa mempertahankan hidup secara ekonomi)”
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jagung sebagai sumber pencaharian utama, berhenti bertani jagung berarti
kehilangan sumber penghidupan. Penulis melihat bahwa keadaan yang terjadi ini
adalah sebuah bentuk diskriminasi yang diterima oleh petani jagung, diskriminasi
ini hadir dari berbagai pihak baik individu maupun kelompok, secara langsung
maupun dalam bersosial media, dan hal ini kerap kali penulis saksikan sendiri,
sindiran yang sering kali memojokkan petani sebagai penyebab hutan gundul dan
bencana banjir. Diskriminasi semacam ini mulai bermunculan pasca banjir bandang
2016 sampai dengan sekarang. Masyarakat sangat sensitif ketika dihadapkan dengan
foto atau visual terkait lahan hutan gundul dan banjir, alih-alih hal ini menjadi
umpan munculnya komentar-komentar negatif dari masyarakat yang memojokkan

petani jagung sebagai penyebab kerusakan lingkungan.

Penulis merasakan kegelisahan dan memilih untuk tidak berdiam diri dengan
kondisi ini, penulis ingin mentransform kegelisahan ini menjadi sebuah penciptaan
seni. Seni untuk menyampaikan subjektivitas apa yang penulis rasakan terkait
perladangan dalam dilema perladangan jagung dan kerusakan lingkungan alam dan

hutan di Kota Bima.

Banyak seniman, baik seniman perupa atau seniman visual yang telah
menyuarakan isu-isu seperti kerusakan lingkungan, keberlanjutan lingkungan, over
populasi, persoalan sampah, persoalan banjir, polusi udara. Sebut saja seperti Tisna
Sanjaya, Eva Bubla dan Steve Cutts. Seniman-seniman ini kerap kali menyuarakan
kegelisahan terkait isu atau kerusakan lingkungan melalui berbagai macam karya.
Tisna merespons isu sampah dengan mendirikan Laboratorium yang diberi nama Ibu
Cigondewah sebagai ruang kesenian masyarakat, Eva Bubla merespons

kegelisahannya atas isu-isu perubahan iklim, kerusakan ragam hayati, dan



ketidakberlanjutan lingkungan hidup melalui seni instalasi respirator Ways Forward
dan Steve Cutts seorang seniman visual dan animator kegelisahannya terkait

konsumerisme dan produksi sampah melalui karya animasi abstrak.

Contoh-contoh di atas menggambarkan bahwa isu lingkungan (kegelisahan)
dapat dimaknai dengan cara yang berbeda-beda dan kegelisahan dapat diubah
menjadi energi positif melalui karya seni kreatif. ‘Kalau kau tak dapat melakukan
hal-hal besar, buatlah hal-hal kecil dalam suatu cara yang agung’, Napoleon Hill
dalam (Marianto, 2019). Yang agung adalah karya yang lahir dari ketulusan jiwa,
yang apa adanya, dan tak dibuat- buat. Dengan begitu apa yang ‘agung’ biarpun kecil
dan terlalu biasa, bakal menyentuh hati. Komunikasi dari hati ke hati bisa membuat
karya kecil menjadi bermakna. Segala sesuatu dimulai dari melihat, karena sesuatu

baru ada ketika kita melihatnya.

Kendati demikian melalui karya-karya yang dicontohkan tersebut penulis
melihat bahwa keberpusatannya masih berbicara pada tatanan manusia
(antroposentris), seni sebagai pembelaan terhadap manusia, melihat sesuatu di alam
berdasarkan fungsinya untuk manusia. Dalam persoalan kerusakan lingkungan di
Kota Bima, manusia menjadikan alam sebagai aset secara ekonomi. Hal ini juga yang
menjadi tantangan bagi penulis untuk mengekspresikan kondisi yang terus
berkembang, dari pemikiran dan pandangan yang dinamis terkait isu antara

kebutuhan manusia dan krisis lingkungan.

Persoalan lingkungan dan dilema perladangan dalam bertani jagung ini
menjadikan inspirasi bagi penulis membangun kepekaan sosial, mendengarkan lagi

suara alam dan lingkungan. Karya seni dapat digunakan sebagai sebuah perlawanan



yang kritis tanpa anarkis. Seni yang dapat digunakan untuk menyuarakan kondisi
alam yang sebenarnya dan kompleksitas permasalahan perladangan petani jagung,
hal ini dimaksudkan untuk merangsang pemikiran kritis, merespons serta melawan
dominasi budaya yang ada melalui karya seni. Melalui seni penulis akan turut
menjadi bagian dalam perjuangan mengungkap kondisi sebenarnya terkait isi

kerusakan lingkungan.

Dalam penelitian penciptaan ini penulis ingin memosisikan alam sebagai
objek untuk didengar, belajar terhadap alam untuk refleksi tandingan atas persoalan-
persoalan sosial (dilema perladangan dalam bertani jagung) dan pentingnya untuk
memahami kondisi kerusakan lingkungan. Sebuah paradigma yang melampaui
keberpihakan seni untuk manusia adalah posthuman aesthetic, atau dengan kata lain
paradigma ini membangun kesadaran manusia tidak lagi menjadi pusat
(antroposen/manusia sentris) atau pemisahan manusia dan alam. Karya seni yang
berperan sebagai tandingan untuk mendengarkan alam, maka inilah yang menjadi

spirit penulis.

Kegelisahan atas persoalan kerusakan lingkungan yang terjadi di Kota Bima
yang berujung disalahkannya petani jagung sebagai penyebab kerusakan
lingkungan, dalam kondisi yang sama petani harus tetap mempertahankan
kehidupan ekonomi, hal ini menjadi ambigu, maka dilema petani jagung ini akan
menjadi pintu masuk bagi penulis untuk menggali pengetahuan terkait persoalan

lingkungan sehingga dapat dijadikan modal dalam proses berkarya seni.

Penting untuk terus mendiskursuskan tentang keberadaan alam, seperti yang

disampaikan oleh (Fukuoka, 2012), bahwa alam yang telah dirusak, ia merupakan sosok



makhluk halus yang mempunyai kerangka namun tidak berjiwa. Maka kehadiran seni
adalah untuk meresapi tentang konsekuensi atas tindakan manusia terhadap alam,
dan mendengarkan suara alam. Penting juga dalam hal ini menyampaikan kondisi
yang dialami oleh petani, perasaan atas apa yang mereka alami, pengalaman dan
tantangan, bertahan hidup dalam kondisi alam yang rusak. Seni untuk
menyampaikan perlawanan yang kreatif untuk menandingi dominasi kuasa dari
manusia terhadap alam. Seni sebagai mediasi atau alat untuk menyuarakan konsep
dan pandangan hubungan antara manusia dengan alam serta isu-isu lingkungan

yang menyertainya.

Seni sebetulnya ekspresi akan kondisi yang terus berkembang atas pemikiran
dan pandangan seniman yang dinamis terkait isu kombinasi antara manusia dan
lingkungan. Posthuman aesthetic hadir sebagai peluang untuk mempertanyakan
hubungan manusia dengan alam dan ini menjadi hal penting dari pengalaman
dilema yang diangkat dalam penciptaan seni. Seni tidak akan pernah selesai karena
seniman terus berkembang dalam merespons perubahan dunia serta pandangan dari

seniman sendiri.

Karya seni yang ingin dicapai dalam penciptaan ini adalah seni untuk
mengaitkan berbagai efek dan motif melalui kebebasan dalam perancangan objek
atau karakter yang mewakili kondisi kegelisahan penulis terkait dilema bertani,
sesuatu yang tidak terikat oleh kealamian, sesuatu yang memungkinkan adanya
eksperimen kreatif yang lebih luas (abstrak), dan sesuatu yang tidak terikat dalam
bentuk dunia nyata, animasi memungkinkan hal ini dapat tercapai. Sebuah karya
animasi posthuman ini seperti antropomorfisasi alam, yakni memungkinkan

penggambaran elemen alam atau makhluk non-manusia dengan cara seperti manusia



(hidup). Sering kali hal ini muncul dalam bentuk yang ambigu dalam ruang animasi.
Dalam animasi juga dicontohkan seperti perubahan bentuk atau ukuran tubuh
karakter animasi, teknologisasi tubuh seperti penggabungan teknologi dengan tubuh
karakter animasi (Stasienko, 2021). Bagi penulis melalui animasi dapat menjadi
jembatan untuk mengungkap metaforik keterhubungan antara kegelisahan atas
persoalan lingkungan, kesekarangan® melalui medium animasi yang menjadi pijakan

saat ini.

Untuk merealisasikan karya ini diperlukan sikap yang fokus serta posisi yang
lebih teliti dalam penciptaan karya seni posthuman. Penciptaan karya tidak saja
berfokus pada animasi namun terdapat karya-karya pendukung lain seperti instalasi
untuk merespons kebaruan cara berkesenian yang kontemporer. Dengan demikian
hasil penelitian ini berupa karya seni instalasi animasi tradisional, ilustrasi digital,
instalasi tumbuhan terbalik, dan animasi dua dimensi. Penciptaan karya ini sebagai
ruang membangun kesadaran baru, mendengar suara alam dan melihat kembali
keberadaan manusia dalam era antroposen, sehingga perumusan tema dalam

penciptaan karya dalam penelitian ini adalah Dou Labo Dana (Manusia dan Alam).

B. Arti Pentingnya Penciptaan

Kegelisahan penulis terkait krisis lingkungan yang berujung pada dilema
perladangan dalam bertani jagung ini, bagi penulis tulisan ini menjadi penting agar
tidak hanya berhenti pada persoalan yang subjektif saja namun dapat ditafsirkan
menjadi penjelasan yang objektif, konseptual dan mampu menjadi dasar penciptaan

karya seni. Pengalaman ini tidak hanya personal terkungkung didalam diri tetapi

® Bahasa ungkap metaforik yang disampaikan itu meyakinkan, menghubungkan dengan
kesekarangan yang kita pijaki saat ini (Surprise 11, 2017).
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dapat dinikmati oleh orang lain melalui lahirnya karya seni dan penjelasan yang

melatarbelakangi lahirnya karya seni.

C. Rumusan Penciptaan

Penciptaan karya seni ini dibekali berdasarkan pemahaman penulis selama belajar di
Pascasarjana ISI Yogyakarta dan kegelisahan atas dilema perladangan jagung dan
persoalan lingkungan, penebangan dan penggundulan hutan, banjir setiap tahun,
yang berujung disalahkannya petani jagung yang menjadi penyebab
ketidakseimbangan alam (krisis lingkungan) di Kota Bima. Selanjutnya penulis
mengambil fokus pada persoalan dalam penelitian penciptaan ini yaitu terkait
kondisi lingkungan yang tidak seimbang dan petani jagung yang menjadi objek yang
disalahkan (dilema) serta seni sebagai medium untuk merepresentasi kesetaraan
manusia dan alam (paska manusia). Sehingga penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana dilema perladangan jagung dan krisis lingkungan di Kota Bima dapat
menjadi sumber inspirasi bagi penulis dalam penciptaan karya seni posthuman?
2. Bagaimana menghasilkan konsep karya seni posthuman terkait dilema
perladangan jagung dan krisis lingkungan di Kota Bima?
3. Bagaimana menciptakan karya seni posthuman yang memungkinkan orang untuk
melihat hubungan antara manusia dengan lingkungan secara baru dalam era

antroposen?



D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan penciptaan

a. Mengetahui pentingnya dilema macam apa terkait perladangan bertani
jagung terhadap krisis lingkungan di Kota Bima menjadi sumber inspirasi
dalam penciptaan karya seni.

b. Mengetahui metode atau pendekatan dalam menyusun konsep dan bentuk
penciptaan karya seni terkait kegelisahan terhadap perladangan jagung dan
krisis lingkungan di Kota Bima.

c. Mengetahui karya seni posthuman untuk membuka dialog baru tentang

hubungan manusia dengan lingkungan dalam era antroposen.

2. Manfaat penciptaan

a. Terciptanya pemahaman baru terkait dilema perladangan jagung dan krisis
lingkungan di Kota Bima sebagai ide penciptaan karya seni posthuman.

b. Terciptanya metode atau pendekatan dalam menyusun konsep dan bentuk
karya seni tentang dilema perladangan jagung dan krisis lingkungan di Kota
Bima

c. Terciptanya pemahaman baru terkait karya seni posthuman untuk
memberikan kontribusi terhadap pengetahuan akademik tentang tentang
penciptaan seni yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dan

lingkungan di era antroposen.
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